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Ketika Timurleng menyerang Turki, dia sempat mampir ke Akshehir tempat kediaman
Nasruddin. Ketika memasuki kota, Rgja melihat Nasruddin melilitkan handuk di
kepalanya. Dia sedang melihat arak-arakan raja.

Rajatertarik dengan lelaki dengan handuk dililitkan di kepalanya tersebut sampai-sampai
raja memerintahkan prajurit untuk membawa Nasrudi ke hadapannya.

“Siapakamu, Kang?’ tanyaRgja.
“Oh. Sayaini dewa bumi, Tuan Raja.”
“Oh, dewa bumi.” kata Raja.

Timurleng tambah penasaran. Diaingin membuktikan pengakuan lelaki yang mengaku
dewaini.
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“Jika kamu adalah dewa bumi, tolong Iebarkanlah mata prajuritku yang sipit ini.”

“Ternyata tuan Rgjaini tak memahami maksud saya. Begini, Tuan. Sayaini dewa bumi
bukan dewa langit.”

“Loh. Memangnya mengapa?’ tanya Raja.

“Kalau tuan ingin permintaan itu terkabul, mintalah kepada dewa langit. bukan dewa
bumi. Dewa bumi itu urusannya pada tubuh manusia dari pusar ke bawah. Kalau dari
pusar ke atas, itu urusan dewa langit. Bukan Saya.

Timurleng melanjutkan perbincangan lain. Sepertinya dia sangat antusias kepada
Nasrudin. Beberapa waktu berselang, Raja mengundang Nasruddin dalam suatu acara.
Setelah sampal di tempat rgja, seorang selir sedang masak lima butir telur.

Raa mengajak Nasrudin makan. Karena telurnya ada lima. Rgja bertanya kepada
Nasrudin, “Bagaimana caranya agar telur ini dibagi dengan adil, Kang?’

Bacajuga: Humor Gus Dur: Gigi Raja Saudi

Nasruddin pun mengambil lalu membaginya. “Y ang mulig, ini satu butir telur untukmu,
Karena Y ang mulia sudah punya dua butir. Satu butir buat saya karena saya juga sudah
punya dua butir telur. Nah, selebihnya untuk istri yang mulia karena dia tak punyatelur.
Untuk urusan di bawah pusar, saya paham, yang mulia. Karena saya dewa bumi.”
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